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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah  peradaban  umat  manusia  menunjukkan  bahwa  bangsa  yang  maju  selaras  
dengan budaya  literasinya.  Hal  ini  disadari  betul  oleh  para  pendiri  bangsa  (the  founding  
fathers) ketika  merumuskan  visi  berbangsa,  sebagaimana  tertuang  dalam  Pembukaan  
UUD  Negara Republik  Indonesia  Tahun  1945, yaitu mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  
Bangsa  yang  cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.  

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu 
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan 
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga, 
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan 
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi 
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk 
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan 
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari 
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan 
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu 
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis, 
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa. 
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat 
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan 
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar 
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah 
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan 
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku 
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh 
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.
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Sekapur Sirih

Halo, Teman-teman!

Suka baca buku cerita bukan? Nah, kakak punya cerita 

baru nih! Cerita fabel tentang binatang berjudul Beri Beruang 

Juga Bisa. 

Di buku ini ada dua karakter binatang sebagai tokoh cerita, 

yaitu Beri Beruang dan Keli Kelinci. Beri Beruang digambarkan 

sebagai tokoh utama dengan karakter yang suka menunda-

nunda pekerjaan. Padahal, jika mau, Beri Beruang bisa segera 

menyelesaikan pekerjaannya. Keli Kelinci merupakan tokoh 

pendamping yang menjadi teman Beri Beruang. 

Nah, bagaimana ceritanya? Kenalan sama Beri Beruang 

dan Keli Kelinci, yuk! Pasti teman-teman suka sama mereka dan 

senang dengan ceritanya.

Salam hangat,

Shinta Handini
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Duh... berantakan,
tapi aku lapar.
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Makan dulu, ah! 
Cuci piringnya nanti saja.
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Hoam...! 
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Hai, Beri!
Yuk, main bola! 
Di mana bolamu? 

Baiklah, Keli. Bolanya kuambil.
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Ternyata bukuku 
ada di sini!

Ini dia pensil warnaku!

Beri Beruang mengambil bola di 
kotak mainan.
Saat berjalan, dia menemukan 
barang-barangnya yang hilang.
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Wah, ini dia raket tenisku!
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Kuletakkan 
pensil 
warnaku 
dulu, ya!

Sebentar, kuletakkan bukuku!

Beri Beruang meletakkan barang-
barangnya pada tempatnya.
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Kuletakkan raket 
tenisku di sini!

9



Nah, itu bolanya! 
Yuk, kita main!
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Beri, barang-barangmu 
terlihat lebih rapi!

Iya, Keli. Rumahku 
jadi lebih nyaman.
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Rumah Beri Beruang berantakan, dia 
malas membersihkannya. Ia gemar 
menunda-nunda pekerjaan. Beri 
Beruang lebih memilih makan sambil 
duduk di sofa dan menonton televisi. Tak 
terasa Beri Beruang jadi  mengantuk.

Tiba-tiba, Keli Kelinci datang, Keli Kelinci 
mengajak Beri Beruang bermain bola. 
Dia menanyakan bola milik Beri Beruang. 
Wah, Beri Beruang terlihat kebingungan! 
Rumahnya berantakan, sih! Di mana Beri 
Beruang meletakan bolanya, ya?
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